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د   َل  ْٚ ُْ          awlādu = أ  ٍْى   ٍْ٘ ٍْش        ahlīkum  = أ   sayr   =    ع 
ف   ْٚ ْؼش   ِ  = ma‟rūf             َ ْٛ  ٌ = yawm             ر و ش     = dzukira 
Catatan:  
1. Kata alīf-lam al-ta‟rīf baik syamsiyyah maupun qamariyyah diawali 
dengan al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-
bayt, al-insān, al-dār, al-sahīh. 
2. Huruf tā‟ marbūtah (ج)  
a. Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh, dan 
dhammah, maka transiletarasinya adalah /t/. 
b. Ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 
transiletarasinya adalah /h/. 
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti dengan kata yang 
memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta‟ marbutah itu 
ditransiletarasikan dengan /h/. 
d. Pola penulisan tetap 2 macam. Contoh:  ًج ذ  اح   ٚ حً  ِّ  transiletarasinyaأ
ummatan wahidah dan  ًح ِّ  .transiletarasinya adalah ummahأ
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Abstrak: Tauhid merupakan ajaran yang paling esensial bagi setiap individu 
muslim sekaligus ujung  (tujuan)  dari  seluruh  kehidupannya.  Artinya,  seluruh  
aktifitas  kehidupannya  harus ada  dan  tetap  dalam  bingkai  (frame)  tauhid 
Tauhid  tidak  hanya  mengisi  “sisi  kosong” kesadarannya, tetapi selalu mengaliri 
seluruh ruang kesadarannya dalam waktu kapan pun dan dalam  keadaan  
bagaimana pun  (fa‟ainama  tuwallu  fatsamma  wajhu  Allah). Gagasan tentang 
Tuhan dalam bahasa Arab disebut ”Allah”, yang terdapat dalam konsep tauhid ini 
meresap  ke  dalam  setiap  aspek  kesadaran,  pemikiran,  dan  prilaku  Muslim. 
Dalam dunia Islam, banyak cara untuk menanamkan nilai-nilai ketauhidan kepada 
diri setiap insan.dalam Kisah cinta Layla Majnun merupakan sebuah kisah cinta 
roman klasik yang berlatar di Arabia. Kisah ini menggambarkan tentang 
pertemuan seorang anak dari dua kabilah yang berbeda di sebuah 
sekolah.Penelitian ini melihat tentang bagaimana Bagaimana gambaran isi novel 
Layla dan Majnun karya Nizami dan Apa nilai-nilai ketauhidan yang terkandung 
di dalam novel Layla dan Majnun.  Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka 
(library research) yang bersifat deskriptif yang menggunakan pendekatan historis 
dan filosofis. Hasil bagian akhir penelitian ini disimpulkan bahwa; Novel Layla 
Majnun menggambarkan romantisme cinta dua insan yang melampaui nalar dan 
standar umum. Mereka menunjukkan betapa cinta tidak semata pertemuan raga, 
unjuk fisik-materi, namun lebih dari itu mengantarkan jiwa ke pangkuan Yang 
Maha Cinta. Nilai-nilai ketauhidan yang terkandung dalam novel Layla dan 
Majnun terlihat dari ungkapan dan laku yang ditunjukkan Layla dan Qais. 
Ungkapan pengagungan, pengakuan, yang tersimpan makna mengesakan Allah 
serta permohonan kepada Allah.  
 

















HE VALUES OF KNOWLEDGE IN THE NOVEL OF LAYLA AND 




Abstract: Monotheism is the most essential teaching for every individual Muslim 
as well as the end (goal) of his entire life. That is, all activities of life must exist 
and remain in the frame of monotheism, not only filling the "empty side" of his 
consciousness, but always flowing through the entire space of his consciousness at 
any time and under any circumstances (fa'ainama tuwallu fatsamma wajhu Allah). 
The idea of God in Arabic is called "Allah", which is contained in this concept of 
monotheism permeates every aspect of Muslim consciousness, thought, and 
behavior. In the Islamic world, there are many ways to instill the values of 
monotheism in every human being. The love story of Layla Majnun is a classic 
romantic love story set in Arabia. This story describes the meeting of a child from 
two different tribes at a school. This study looks at how the contents of the novel 
Layla and Majnun by Nizami are described and what are the values of 
monotheism contained in the novel Layla and Majnun. This type of research is a 
descriptive library research that uses a historical and philosophical approach. The 
results of the final part of this study concluded that; Layla Majnun's novel depicts 
the romantic love of two people that goes beyond common sense and standards. 
They show how love is not just a physical meeting, a physical-material 
performance, but more than that it brings the soul into the bosom of the Most 
Loved One. The values of monotheism contained in Layla and Majnun's novels 
can be seen from the expressions and behaviors shown by Layla and Qais. An 
expression of exaltation, acknowledgment, which has the meaning of oneness of 
Allah and a petition to Allah. 












 قیم المعرفة في رواية لیلى ومجىون وظامي جىزافي
 sevenmahyudin@gmail.comاٌثشٌذ اإلٌىرشًٚٔ : 
 اٌٍّخض
اٌرٛحٍذ ٘ٛ أُ٘ ذؼٍٍُ ٌىً فشد ِغٍُ ٚوزٌه ٔٙاٌح )٘ذف( حٍاذٗ وٍٙا. أي أْ ظٍّغ أٔشطح 
اٌحٍاج ٌعة أْ ذٛظذ ٚذثمى فً إطاس اٌرٛحٍذ ، ٌٍظ فمظ ًِء "اٌعأة اٌفاسؽ" ِٓ ٚػٍٗ ، 
ا ذرذفك ػثش واًِ ِغاحح ٚػٍٗ فً أي ًّ ٚلد ٚذحد أي ظشف. ٌ طٍك ػٍى فىشج هللا  ٌٚىٓ دائ
فً اٌٍغح اٌؼشتٍح اعُ "هللا" ، ٚ٘ٛ ِا ٚسد فً ِفَٙٛ اٌرٛحٍذ ٘زا ٌرخًٍ وً ظأة ِٓ ظٛأة 
ٚػً اٌّغٍٍّٓ ٚفىشُ٘ ٚعٍٛوُٙ. فً اٌؼاٌُ اإلعالًِ ، ٕ٘ان طشق ػذٌذج ٌغشط لٍُ اٌرٛحٍذ 
والعٍىٍح ذذٚس أحذاشٙا فً فً وً إٔغاْ ، لظح حة ٌٍٍى ِعْٕٛ ً٘ لظح حة سِٚأغٍح 
اٌعضٌشج اٌؼشتٍح. ذظف ٘زٖ اٌمظح ٌماء طفً ِٓ لثٍٍرٍٓ ِخرٍفرٍٓ فً ِذسعح ، ٚذثحس ٘زٖ 
اٌذساعح فً وٍفٍح ٚطف ِحرٌٛاخ سٚاٌح ٌٍٍى ٚاٌّعْٕٛ ٌٕظاًِ ، ِٚا ً٘ لٍُ اٌرٛحٍذ 
ذَ اٌٛاسدج فً سٚاٌح ٌٍٍى ٚاٌّعْٕٛ. ٘زا إٌٛع ِٓ اٌثحس ٘ٛ تحس ِىرثً ٚطفً ٌغرخ
ِماستح ذاسٌخٍح ٚفٍغفٍح. خٍظد ٔرائط اٌعضء األخٍش ِٓ ٘زٖ اٌذساعح إٌى ِا ًٌٍ: ذظٛس 
سٚاٌح ٌٍٍى ِعْٕٛ اٌحة اٌشِٚأغً ٌشخظٍٓ ٌرعاٚص اٌفطشج ٚاٌّؼاٌٍش. ٌظٙشْٚ وٍف أْ 
اٌحة ٌٍظ ِعشد ٌماء ظغذي ، أداء ِادي ِٚادي ، تً أوصش ِٓ وٛٔٗ ٌعٍة اٌشٚغ إٌى 
ٌح لٍُ اٌرٛحٍذ اٌٛاسدج فً سٚاٌاخ ٌٍٍى ٚاٌّعْٕٛ ِٓ ذؼثٍشاخ حضٓ اٌّحثٛب. ٌّىٓ سؤ
 ٚعٍٛوٍاخ ٌٍٍى ٚلٍظ. ذؼثٍشا ػٓ اٌرؼظٍُ ٚاإللشاس تّؼٕى ٚحذأٍح هللا ٚاٌرّاط إٌى هللا.










A. Latar Belakang 
Tauhid merupakan ajaran yang paling esensial bagi setiap individu muslim 
sekaligus ujung  (tujuan)  dari  seluruh  kehidupannya.  Artinya,  seluruh  aktifitas  
kehidupannya  harus ada  dan  tetap  dalam  bingkai  (frame)  tauhid.  Tauhid  
tidak  hanya  mengisi  “sisi  kosong” kesadarannya, tetapi selalu mengaliri seluruh 
ruang kesadarannya dalam waktu kapan pun dan dalam  keadaan  bagaimana pun  
(fa‟ainama  tuwallu  fatsamma  wajhu  Allah). Gagasan tentang Tuhan dalam 
bahasa Arab disebut ”Allah”, yang terdapat dalam konsep tauhid ini meresap  ke  
dalam  setiap  aspek  kesadaran,  pemikiran,  dan  prilaku  Muslim. Dengan 
kerangka demikian ini, maka seharusnya seluruh kehidupan umat Islam 
didasarkan pada pandangan  dunia  tauhid.  Ini  berarti  tidak  boleh  ada  
pemisahan  atau  pembedaan  antara aktifitas duniawiah dan aktivitas ukhrawiah. 
Dalam pandangan tauhid, seluruh aktifitas Muslim  adalah  manifestasi  dari  
pengabdian  totalnya pada  Allah  (ibadah).  Jadi,  tidak dibenarkan adanya 
”pewilayahan” antara aktifitas mental ruhaniyah (ukhrawi) untuk Allah dan 
aktifitas fisik badaniyah (duniawi) untuk selain Allah.
1
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 Azwar, Thesis: “Nilai-nilai Kependisikan Tauhid dalam Asma‟ wa al-Shifat Menurut 
Shalih bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan (Tela‟ah dalam Kitab al-Tauhid li al-Shaff al-Awwal 









1. Memisahkan yang Maha Kekal dari yang baru 
2. Menyusikan zat yang Qadim (tidak diciptakan) dari yang muhdats 
(diciptakan) 
3. Tidak mempersamakan sifat-sifat Allah dengan sifat yang ada pada selain-
Nya 
4. Menghilangkan adanya pandangan sebab-sebab dari adanya Allah 
5. Mengagungkan Allah dari apa yang diperbuat makhluk atas diri-Nya dan 
tidak memberikan warna-warna terhadap zat Allah 
6. Menyusikan Allah dari segala renungan dan angan-angan  
7. Tidak meng-qiyaskan Allah dengan selain-Nya 
Dalam sufisme, tauhid tidak sekadar sebuah pernyataan dan pengakuan 
verbal, tapi memiliki jangkauan makna yang lebih dalam dari itu. Bagi sufi, untuk 
menjadi Muslim yang benar tidak cukup dengan pernyataan tiada Tuhan selain 
Allah. Dalam tataran tersebut, Abu Sa‟id ibn Abi al-Khair, seorang sufi dari 
Khurasan memberikan pernyataan sebagai berikut:“Dengan hanya pengakuan 
seperti itu, sebagian besar manusia belum meyakini keesaan Tuhan. Mereka masih 
disebut politheis. Pengakuan seperti itu hanya di lidah saja, sementara hatinya 
masih diselimuti perasaan syirik.” 
Pernyataan Abu Sa‟id ini muncul karena ia menganggap bahwa manusia 
yang belum dapat membebaskan dirinya dari berbagai keinginan jasmani atau 
                                                 
2
 Media Zainul Bahri, Menembus Tirai Kesendirian-Nya: Mengurai Maqamat dan Ahwal 





masih memiliki hasrat terhadap benda-benda dan kesenangan duniawi, berarti ia 
masih memiliki ketergantungan pada sesuatu selain Tuhan. Dengan keterikatan 
seperti ini, ia menilai bahwa manusia tersebut masih belum sepenuhnya meyakini 
keesaan Tuhan. Kondisi seperti ini masih dinilainya sebagai syirik. 
Oleh sebab itu, bagi para sufi menghilangkan keinginan jasmani, 
menghapuskan hasrat terhadap segala benda duniawi, dan selanjutnya 
menegaskan bahwa hanya kehendak Tuhan yang ada, merupakan langkah-langkah 
yang mesti ditempuh untuk menghilangkan rasa syirik dari diri mereka. Jika hal 
ini dilakukan dengan penuh keseriusan, mereka akan menuju kepada kesatuan 
kepada kehendak Tuhan. Tatkala persatuan itu tercapai, maka terwujudlah tauhid 
yang ia harapkan. Dengan begitu, tauhid menurut mereka adalah persatuan yang 
sempurna dari ruh manusia dengan Tuhan.
3
 
Al-Kindy sebagai filosof Islam dalam membuktikan keesaan Tuhan 
menggunakan jalan pikiran logika. Ia mengatakan, kalau sekiranya Tuhan yang 
menjadikan alam semesta ini banyak, tentulah Tuhan-tuhan itu mempunyai sifat-
sifat yang sama, yaitu sifat menjadikan alam dan masing-masing mempunyai sifat 
khusus yang tidak dimiliki lainnya, karena anggota satu macam kelompok harus 




Pendapat al-Kindy ini senada dengan firman Allah Swt dalam surah al-
Anbiya‟ ayat 22:  
 َلْو َكاَن ِفيِهَما آِِلٌَة ِإال اللَُّه َلَفَسَدتَا َفُسْبَحاَن اللَِّه َربِّ اْلَعْرِش َعمَّا َيِصُفونَ 
                                                 
3
 Ibid, hlm, 146-147. 
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Artinya: “Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah 
keduanya itu telah rusak binasa. Maka Maha Suci Allah yang mempunyai 'Arsy 
daripada apa yang mereka sifatkan.” (Q.S. Al-Anbiya‟[21]: 22) 
 
Dalam dunia Islam, banyak cara untuk menanamkan nilai-nilai ketauhidan 
kepada diri setiap insan. Penanaman nilai-nilai tauhid ini dapat dilakukan dengan 
cara berbeda sesuai kemampuan masing-masing. Bila ia seorang da‟i, maka ia 
akan menyampaikan nilai-nilai Tauhid dengan cara memberikan ceramah kepada 
jama‟ahnya. Bagi pecinta sastra, bukan tak mungkin bagi mereka untuk tetap 
dapat menanamkan nilai tauhid kepada setiap pembacanya. Misalnya saja Hakim 
Nizhami, yang terkenal dengan gubahan kisah-kisah cintanya. 
Nizami sangat menguasai berbagai macam ilmu pada zamannya, seperti 
matematika, hukum-hukum Islam, filsafat Yunani, dan kedokteran. Nizhami ialah 
seorang syaikh suf. Beliau mulai menempuh jalan sufi di masa mudanya. Nizhami 
sendiri mengisyaratkan bahwa ia telah mencapai tataran dan tingkat ketinggian 
spiritual tertentu, karena ia menyinggung fakta bahwa dirinya diajar oleh Khidir, 
sang pembimbing spiritual misterius, dan bahwa ia dilindungi oleh 99 nama 
terindah Allah (Asma‟ al-Husna).
5
 
Kisah cinta Layla Majnun merupakan sebuah kisah cinta roman klasik 
yang berlatar di Arabia. Kisah ini menggambarkan tentang pertemuan seorang 
anak dari dua kabilah yang berbeda di sebuah sekolah. Pada mulanya, sebelum 
dapat julukan majnun, Qays merupakan salah satu murid terbaik di sekolahnya. 
Ketika berbicara, baik dalam bentuk debat atau percakapan sederhana, bibirnya 
selalu melontarkan kalimat-kalimat bijak dan sangat menyenangkan mendengar 
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 Namun pada suatu ketika, datanglah seorang gadis yang 
jelita, Sebuah keindahan yang jarang dilihat oleh mata. Di bawah bayang-bayang 
gelap rambutnya, wajahnya seperti nyala lentera dengan burung-burung gagak 
menjalin sayap-sayap di sekitarnya. Hati siapa yang tidak terpikat ketika 
memandangi kembang padang pasir itu? Tetapi Qays merasakan lebih 
mengalaminya. Diserahkan hatinya kepada Layla, seletik api telah menyala di 
relung hati keduanya, dan masing-masing hati mencerminkan wajah yang 
dicintainya.   
Cinta sepasang kekasih yang saling mencintai, namun harus dipisahkan 
atau dihalangi oleh orang tua. Memang sejatinya, ketika seorang anak mengalami 
fase mencintai di muka bumi, namun takdir yang paling nyata terdapat di tangan 
orang tua. Akan tetapi pada esensinya, cinta itu sendiri tidak bisa dibelenggu, 
karena cinta merupakan takdir serta fitrah yang perlu dipertahankan. Pada 
akhirnya, Layla dikurung dan mendapat penjagaan ketat, sedangkan Qays 
meninggalkan kabilahnya, menjadi seorang pengembara. Ia juga telah 
mengasingkan diri dari kehidupan manusia mestinya, karena ia telah meluhurkan 
kekasihnya dan tidak peduli akan rupa penampilannya seperti apa dan harus 
bagaimana. Hanya ada cinta, cinta, dan cinta, sehingga orang-orang yang 
memerhatikannya memberikan julukan baru kepdanya: Majnun.  
Orang-orang memberikan julukan majnun kepadanya karena ia tidak lagi 
memperdulikan kehidupan beserta penampilan. Bahkan kabilahnya pun ia 
tinggalkan untuk mengasingkan diri dari derita yang ia alami. Setiap hari ia hanya 
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melantunkan syair-syairnya yang sangat indah kepada Layla. Ia percaya angin 
akan membawa syairnya kepada Layla yang juga merindukannya setiap malam. 
Salah satu contoh syair yang dilantunkan oleh Qays: 
Kesedihan di hatiku tak membuatmu tergerak; 
Kau tak merasakan sakitku saat ku menangis. 
Begitu banyak janji yang kau buat, 
Tak satu pun yang kau tepati. 
Kau bersumpah akan memuaskan hasratku, 
Sedari awal kau keras kepala; 
Berkeinginan untuk memadamkan nyala api cinta yang membara, 
Dan dengan kata-kata kosong kau mengoyak hatiku.
7
   
 
Derita cinta yang dialami Qays adalah derita yang siapa pun 
mengalaminya akan merasakan kesengsaraan hidup di dunia. Cinta Qays kepada 
Layla merupakan cinta yang berpuasa. Dari hari ke hari, bulan ke bulan, bahkan 
tahun ke tahun, Qays mengasingkan diri dan bertahan hidup karena cinta. Ia tidak 
mengenal siapa pun selain kekasihnya, bahkan dirinya pun tidak ia kenali.  
Salah satu ungkapan Qais yang mengandung nilai ketuhanan, Bila kau 
tahu hakikat seorang pecinta, kau akan menyadari bahwa ketunggalan harus 
meniadakan dirinya, untuk musnah ke dalam pelukan kekasihnya. 
Kalimat pamungkas di atas menunjukkan kedalaman dan keterpautan 
seorang hamba terhadap sumber khazanah cinta. Semakin dalam cinta itu 
bersemayam semakin kuat pula desakan untuk menafikan segala-segalanya, 
termasuk yang paling krusial ialah ego. Sebab hampir mustahil seorang hamba 
sampai pada pusaran mahabbah, jika setitik keakuan masih maujud dalam diri. 
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Pecinta seperti Qais dan Layla digambarkan sebagai dua insan yang 
berpacu membunuh keakuan atau kedirian. Perjuangan cinta mereka ialah 
perjuangan memanifestasikan cinta ketuhanan. Karenanya apa yang ditunjukkan 
oleh Qais, baik dari sikap maupun laku, tidak bisa dicerna kecuali dengan 
perspektif mahabbah. Di mata awam Qais tidak lebih dari simbol ketidakwarasan 
dan kehinaan. Qais hadir dengan mengkerdilkan segala sesuatu yang dianggap 
istimewa dan berharga oleh awam. Mematahkan standar semu yang didamba 
banyak orang. Segala sesuatu yang justru menjarakkan hamba dengan mata air 
cinta.  
Kesempurnaan tauhid semestinya diraih dengan perjuangan tanpa henti 
melawan ego dan diri, sehingga satu-satunya yang maujud hanya Allah. Selalu 
saja apa yang disangka manusia penghambaan kepada Yang Kuasa, namun 
ternyata menghamba pada egonya sendiri.  
Cinta Qays kepada Layla dapat direpresentasikan sebagai lambang cinta 
suci. Dalam tradisi sufi, hubungan antara pecinta dan kekasihnya hanya bisa 
terjalin melalui cinta (mahabbah). Dari penjelasan latar belakang di atas penulis 
tertarik untuk membahas tentang “Nilai-Nilai Ketauhidan Dalam Novel Layla 









B. Alasan Pemilihan judul 
Adapun alasan pemilihan judul: 
1. Kajian mengenai konsep ketauhidan jarang ditemui dalam karya sastra seperti 
Novel. Novel pada umunya merupakan implementasi kisah perjalanan 
seseorang yang kurang nilai akademis dan ilmiah. Berbeda dengan Novel 
Layla dan Majnun yang punya nilai ketauhidan. 
2. Sebuah karya sastra seperti novel menjadi best seller dan pemberitaan viral 
berarti menunjukkan tingkat ketertarikan orang untuk membacanya. Oleh 
karena itu, mengetahui isi novel terkait dapat membantu memahami 
kecendrungan masyarakat sekarang yang masih menyukai karya satra. 
Sehingga, jika karya sastra berisi nilai-nilai universal dan nilai-nilai 
ketauhidan, Novel Layla dan Majnun ini diharapkan menjadi sarana dakwah. 
C. Penegasan Istilah 
Guna menghindari kesalahan interpretasi, maka penulis paparkan 
penegasan istilah terhadap tema penelitian ini dan untuk mempertegas ruang 
lingkup permasalahan, serta menjadi lebih terarah. Adapun batasan istilah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 





Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai artinya harga, angka kepandaian, 




Menurut Lorens Bagus dalam bukunya “Kamus Filsafat”, nilai jika 
ditinjau dari segi harkat adalah kualitas suatu hal yang menjadikannya dapat 
disukai, diinginkan, berguna, atau dapat menjadi objek kepentingan. Sedangkan 
jika ditinjau dari segi keistimewaan, nilai adalah apa yang dihargai, dinilai tinggi, 
atau dihargai sebagai sesuatu kebaikan. 
Tauhid berarti Esa (satu/tunggal) atau mengesakan Allah swt. 
Menauhidkan berarti mengakui keesaan Allah Swt.
9
 Jadi nilai-nilai ketauhidan 
adalah mutu atau kadar dari ketauhidan yang ada di sebuah karya tersebut. 
2. Novel Layla Majnun 
Novel adalah karangan prosa yang panjang yang mengandung rangkaian 
cerita kehidupan seseorang dengan orang-orang di sekelilingnya dengan 
menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku.
10
 Novel Layla dan Majnun adalah 
sebuah karya prosa bergenre cinta yang amat terkenal di kalangan sufi yang ditulis 
oleh Nizami Ganzavi. 
3. Karya  
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Karya menurut KBBI adalah sebuah kerja atau pekerjaan, hasil perbuatan, 
hasil buatan, hasil ciptaan (terutama hasil karangan).
11
. 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas serta untuk menghindari kerancuan 
dalam pembahasan nantinya maka peneliti memberikan batasan masalah yang 
menjadi fokos kajian dalam penelitian ini. Adapun yang menjadi inti dari 
permasalahan yang akan penulis sajikan dalam penelitian ini adalah menjelaskan 
nilai-nilai ketauhidan yang terkandung dalam novel Layla dan Majnun karya 
Nizami Ganzavi. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dan untuk menghindari kerancuan 
dalam pembahasan serta untuk mendapatkan hasil penelitian yang terarah, maka 
diperlukan suatu perumusan masalah. Berikut rumusan masalah dalam penelitian 
ini: 
1. Bagaimana gambaran isi novel Layla dan Majnun karya Nizami? 
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian   
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah: 
a. Untuk mengetahui gambaran novel Layla dan Majnun karya Nizami. 
b. Untuk mengetahui nilai-nilai ketauhidan yang terkandung di dalam 
novel Layla dan Majnun. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Dapat mengetahui gambaran isi novel Layla dan Majnun karya Nizami 
Ganzavi. 
b. Dapat mengetahui nilai-nilai ketauhidan yang terkandung dalam novel 
Layla dan Majnun. 
c. Manfaat bagi dunia pemikiran, khususnya Filsafat Islam tentu sangat 
bermanfaat, mengingat fakultas ini pembahasannya atau kajiaanya 
tidak luput mengenai ilmu dalam dunia Islam, sehingga dapat dijadikan 












G. Sistematika Penulisan  
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini, di 
bawah ini penulis lampirkan sistematika penulisan dalam 5 (lima) bab yang terdiri 
dari sub judul yaitu: 
Bab I:    Pendahuluan, yaitu gambaran umum yang memuat pola dasar dari 
kerangka penelitian yaitu latar belakang masalah, alasan pemilihan 
judul, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 
sistematika penelitian. 
Bab II:  Landasan teoritis, bab ini berisi tentang teori yang berbicara tentang 
tauhid, biografi Nizami Ganzavi dan kajian terdahulu. 
Bab III:  Metode penelitian, bab ini berisi tentang metode yang akan penulis 
gunakan dalam penelitian. yaitu sumber data, teknik pengumpulan data, 
dan teknik analisis data. 
Bab IV:  Pembahasan, Analisis tentang gambaran isi novel Layla dan Majnun 
karya Nizami, dan analisis tentang nilai-nilai ketauhidan yang 
terkandung dalam novel Layla Majnun. 







A. Pengertian Tuahid 
1. Secara Etimologi 
Tauhid dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan kata benda yang 
berarati keesaan Allah; kuat kepercayaan bahwa Allah hanya satu. Perkataan 




Secara etimologi, tauhid berarti keesaan. Maksudnya keyakinan bahwa 
Allah Swt. adalah Esa, Tunggal, Satu. Pengertian ini sejalan dengan pengertian 
tauhid yang digunakan dalam Bahasa Indonesia, yaitu “keesaan Allah”, 
mentauhidkan berarti “mengakui akan keesaan Allah, mengesakan Allah”. 
2. Secara Terminologi 
Tauhid dalam bahasa Arab merupakan bentuk masdar dari fi‟il wahhada-
yuwahhidu (dengan huruf ha di-tasydid), yang artinya menjadikan sesuatu satu 
saja. Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin berkata, “Makna ini tidak tepat 
kecuali diikuti dengan penafian, yaitu menafikan segala sesuatu selain sesuatu 
yang kita jadikan satu saja, kemudian baru menetapkannya”. 
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Secara istilah syar‟i, makna tauhid adalah menjadikan Allah sebagai satu 
satunya sesembahan yang benar dengan segala kekhususannya. Dari makna ini 
sesungguhnya dapat dipahami bahwa banyak hal yang dijadikan sesembahan oleh 
manusia, bisa jadi berupa malaikat, para nabi, orang-orang shalih atau bahkan 
makhluk Allah yang lain, namun seorang yang bertauhid hanya menjadikan Allah 
sebagai satu-satunya sesembahan. 
Tauhid adalah inti ajaran Islam, bahkan juga inti semua agama samawi. 
Para Nabi dan Rasul silih berganti diutus Allah ke muka bumi sesungguhnya 
bertugas untuk menyampaikan paham tauhid ini. Tauhid dalam banyak tempat 
ditulis  tauhid merupakan kata benda kerja (verbal noun) sebuah derivasi atau 
tasrif dari kata-kata “wahid” yang artinya “satu” atau “esa” Pengertian tauhid 
dalam bahasa Arab merupakan mashdar (kata suatu benda dari sebuah kata kerja) 
berasal dari kata wahhada. Maksud dari kata wahdasyai‟a berati menjadikan 
sesuatu itu menjadi satu. Sedangkan menurut ilmu syariat mempunyai arti 
mengesakan Allah dalam sesuatu hal yang merupakan kekhususan bagi-Nya, yaitu 
rububiyah, uluhiyah dan asma‟ washifat. Makna harfiah tauhid adalah 
“menyatukan,” atau”menegaskan.” Bahkan dalam makna generiknya juga 
digunakan untuk arti mempersatukan hal-hal yang terserak-serak atau terpecah-
pecah, seperti penggunaan dalam bahasa Arab “tauhid al-kalimah” yang berarti 
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B. Pengertian Tauhid  Menurut Para Ahli 
1. Muhammad bin Abdul Wahab 
Menurut Muhammad bin Abdul Wahab
14
 tauhid merupakan ilmu 
yang pertama kali harus dipelajari untuk mengetahui hakikat Allah sebagai 
pencipta. Ada tiga hal yang harus diketahui berkaitan dengan hakikat 
Allah, yaitu asma Allah wa sifatihi (nama Allah dan sifatnya), thariqah 
marifatillah (metodologi pemahaman hakikat Allah ), dan wasilah 
(sarana). Karena itu untuk memahami hakekat Allah ini terdiri dari tiga 




Kemudian Muhammad bin Abdul Wahab juga berpendapat tentang 
tauhid, yang boleh dan harus di sembah hanyalah tuhan dan orang yang 
menyembah selain tuhan telah menjadi musyrik. Banyak orang Islam 
bukan lagi penganut faham tauhid yang sebenarnya karena mereka 
meminta pertolongan bukan lagi kepada tuhan, tetapi kepada syaikh atau 
wali dan dari kekuatan gaib.  
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 Muhammad bin Abdul Wahab lahir di negeri al-Uyaniah, Nejd pada tahun 1115 
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adalah alim negeri pada zamannya. Adapun ibunya adalah Bintu Muhammad bin Azaz al-
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pada Ilyas bin Mudhar, terus sampai pada Nabi Ismail as dan nabi Ibrahim as 
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2. Muhammad Abduh  
Menurut Muhammad Abduh
16
 tauhid ialah ilmu yang membahas 
tentang wujud Allah, sifat-sifat yang wajib bagi-Nya, sifat-sifat yang jaiz 
disifatkan kepada-Nya dan sifat-sifat yang sama sekali wajib ditiadakan 
dari-Nya (mustahil). Juga membahas tentang Rasul-rasul Allah untuk 
menetapkan kebenaran risalahnya, apa yang wajib ada pada dirinya hal-hal 
yang jaiz dihubungkan pada diri Rasul dan hal-hal yang terlarang 
menghubungkan pada dirinya.
17
 Muhammad Abduh mengutarakan bahwa 
Allah menciftakan manusia tidak untuk mengetahui dzat-nya, melainkan 
mengetahui sifat-sifat yang ada padanya. 
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3. Syaikh Nawawi al-Bantani 
Tauhid menurut Syaikh Nawawi al-Bantani
18
 berkisaran pada masalah-
masalah yang antara lain tentang sifat-sifat Tuhan, sebagai bantahan terhadap 
golongan Mu‟tazilah yang berusaha menghilangkan sifat-sifat Tuhan sebagai 
jalan untuk memurnikan tauhid yang harus diimani secara mantap terhadap 
setiap (sifat) yang pasti dimiliki oleh Allah, sifat-sifat yang wajib, sifat-sifat 




4. Ahmad Hassan 
Menurut Ahmad Hassan
20
 tauhid sangat penting, Allah mempunyai 
sifat-sifat yang jumlahnya 13 sesuai yang disebutkan dalam Al-Quran dan 
hadits. Jika membaca pendapat asy‟ariah ini, tampak anggota persatuan 
Islam dapat menyetujui pendapatnya walaupun mereka tidak merujuk 
kepadanya tetapi merujuk kepada Al-Quran.
21
 
5. Muhammad Taqi Misbah Yazdi 
Muhammad Taqi merupakan salah satu tokoh besar Iran yang lahir di kota 
Yazd, Iran, pada 1313 hijriah Syamsiah, bertepatan dengan 17 Rabi‟ul Awal 1353 
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hijriah Qamariah (1934). Di kota kelahirannya itu pula beliau menamatkan 
pelajaran dasar ilmu-ilmu keislaman dan mulai membaca naskah-naskah klasik.  
Tauhid menurut Taqi Misbah ialah menyakini keesaan Allah. Keyakinan 
ini berarti menyakini bahwa Allah adalah satu dalam hal wujud, penciptaan, 
pengatur, penyembuh, meminta pertolongan, merasa takut, berharap dan tempat 
pelabuhan cinta. Intinya tauhid menghendaki agar seorang Muslim menyerahkan 
segala urusan dan hatinya hanya kepada Allah.
22
 
Maka, nampak jika secara umum, tauhid lebih sering diartikan dengan 
teoantroposentris; yang mana pembahasannya masih berkutat pada pemusatan 
pada Allah dan bahwa manusia mesti mengabdi pada-Nya. Belum ada 
pembahasan secara rinci tentang tauhid sebagai prinsip kehidupan, prinsip pokok 
yang menjadi prinsip atas aspek-aspek kehidupan: aspek keluarga, negara, 
ekonomi, sosial, politik, pengetahuan dan sebagainya. 
Berdasarkan pendapat kelima ahli tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai-nilai ketauhidan adalah mengimani Allah sebagai Tuhan yang Esa 
dengan segala sifat-sifat-Nya, mengabdikan diri seutuhnya kepada-Nya, serta 
memahami hakikat-Nya. 
C. Pengertian Novel 
Secara etimologi kata novel berasal dari bahasa Latin novellus. Kata 
novellus dibentuk dari kata novus yang berarti baru dalam bahasa Inggris. 
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Dikatakan baru karena bentuk novel adalah bentuk karya sastra yang datang 
kemudian dari bentuk karya sastra lainnya.
23
 
Secara epistemologi, novel merupakan suatu narasi yang panjang dan 
sering mengangkat kisah kehidupan manusia yang dibangun dari unsur instrinsik 
dan ekstrinsik. Kisah kehidupan itu bersifat rekaan, tetapi rasional, sifat rasional 
yang dimiliki novel, dapat dilihat dari kemampuan pengarang melukiskan setiap 
peristiwa-peristiwa kehidupan secara rinci dan mengena, sehingga masuk akal 
untuk diterima pembaca. Pembaca yabg membaca novel akan mendapat pelajaran 
hidup yang dapat dijadikan pedoman dan intropeksi diri. Selain itu, novel mampu 
mengungkap sejarah yang terjadi di masa lampau, sehingga memberi wawasan 
baru bagi pembaca. 
Novel Layla dan Majnun yang ditulis oleh Nizami Ganjavi, nama 
lengkapnya Jamaluddin Ilyas bin Yusuf bin Zaqi. Novel Layla dan Majnun 
merupakan salah satu novel yang mendapatkan apresiasi yang sangat hebat dan 
menginspirasi banyak orang, bahkan hingga hari ini.  Kisah cinta yang digubah 
dalam novel tersebut bukanlah kisah cinta biasa, tapi lebih dari itu erat dengan 
nilai-nilai ketuhanan.  
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D. Biografi Nizami Ganzavi 
Nizami memiliki nama asli Abu Muhammad Ilyas ibn Yusuf ibn Zaki 
Muayyad. Penyair besar ini lahir di Ganja, sebuah kota kuno di Azerbaijan, 
bagian kesultanan Seljuk, sekitar tahun 1141 M dan meninggal dunia pada 
1209 M. Dikenal dengan nama penanya yaitu Nizami Ganjavi (1141-1209) 
adalah seorang pujangga sufi yang dianggap sebagai penulis yang membawa 
gaya realistis ke dalam kisah epik sastra Persia. Ayahnya seorang pegawai 
negeri yang bermigrasi dari Iran sedangkan ibunya adalah anak kepala suku 
Kurdi. Nizami hidup pada masa terjadi kekisruhan politik dan dibesarkan 
dalam periode tumbuhnya aktivitas intelektual yang sangat intens. Meski 
demikian, hanya sedikit yang dapat diketahui mengenai sejarah hidupnya.
24
 
Pujangga yang menuliskan kisah Layla-Majnun ini mendapat julukan 
Syeikh Nizami, Hakim Nizami, atau Nizami Ganjavi. Sebutan syeikh diambil 
dari karakter kesufiaanya, julukan Hakim diambil dari profesinya pada saat 
itu, dan sebutan Ganjavi merujuk pada tempat kelahiranya. Sedangkan Nizami 
merupakan nama samaran dalam dunia kepengarangan.
25
 
Nizami merupakan penyair dan sastrawan yang menulis dengan gaya 
kontemporer (sesuai dengan zamanya). Karya-karyanya, selain Laila Majnun, 
adalah Makhzan al-Asrar (nilai Rahasia), Khusraw wa Shirin (Kusraw dan 
Sirin), Iskandar Nameh (buku Iskandar Agung), dan Hafi Paykar (Tujuh 
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Keindahan). Kusumawati, mengutip Kritzeck, menyatakan bahwa Nizami 
merupakan penyair naratif yang banyak mengilhami sastrawan sesudahnya.
26
 
Pencapaian luar biasa penyair ini tidak dapat diragukan. Puisi-puisinya 
berbicara tentang berbagai hal dan memperlihatkan bahwa ia sangat 
menguasai bukan saja kesastraan Arab dan Persia –baik dalam bentuk tertulis 
maupun tradisi oral tetapi juga banyak bidang lain seperti matematika, 
geometri, astronomi, astrologi, kimia, ilmu kedokteran,Al-Quran, teologi dan 
hukum Islam, hingga musik dan seni visual.
27
 
Layla-Majnun merupakan peninggalan Nizami dan merupakan salah 
satu karya yang memiliki karakter artistik dan intelektual yang sangat 
menonjol pada paruh kedua abad ke-12 Masehi. Kisah Layla-Majnun ini 
ditulis pada tahun 1188 atas permintaan Shirvanshah, penguasa Shirvan dan 
Darband, dan diselesaikannya tahun 1197. Kisah Layla-Majnun diperkirakan 
ditulis oleh Nizami dalam bahasa Persia seperti yang lazim dipakai di dalam 
karya-karya sastra masa itu. Menurut Jean-Pierre Guinhut, seorang pakar 
kebudayaan dan filsafat Timur yang juga pernah menjadi Duta Besar Perancis 
untuk Azerbaijan, kisah ini ditulis dengan konteks Zaman Keemasan kota 
Mekkah, sebuah masa yang disebut Jahiliyah, yaitu seabad sebelum 
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kebangkitan Islam. Pada masa itu, sekitar abad ke-6 Masehi, puisi tentang 
cinta telah menjadi salah satu tema populer di antara para penyair Arab.
28
 
Dalam teks asli bahasa Persi, menurut sebuah riwayat, Nizami menulis 
kisah Layla-Majnun berbentuk syair yang terdiri dari 8000 baris. Dalam setiap 
baris dan baitnya ia memberi gambaran yang sangat jelas tentang takdir para 
pencinta yang malang. Akhir kisah ini mengungkapkan kematian para 
pencinta, tetapi bukan kematian cinta. Dari syair tersebut kemudian digubah 
dan ditulis ulang ke dalam bentuk prosa (roman atau novel), baik dalam 




E. Kajian Terdahulu 
1. Lela Erwany menulis “ Perilaku Manusia dan Proses Mental Dalam Novel 
Layla dan Majnun” dalam Tesis Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatra 
Utara Medan. Prilaku manusia yang dilihat dari tokoh Majnun, Layla dan 
Syed Omri yang mengalami frustasi. Majnun dan Layla  frustasi karena cinta 
mereka tidak dapat terwujud di dunia. Cinta mereka terhalang karena 
kesombongan orang tua Layla dan adat yang mengikat. Sedangkan Syed Omri 
mengalami frustasi karena gagal membahagiakan Majnun. Mereka mengalami 
frustasi yang kronis, sehingga berakhir dengan kematian. Orang-orang yang 
frustasi biasanya melakukan reaksi yang agresif yang terdiri dari scapegoating 
(mencari kambing hitam), free-floating anger (marah tampa pandang bulu). 









Untk mengatasi rasa frustasi itu, mereka mengadakan penyesuaian diri yang 
mereka lakukan adalah regresi, berkhayal dan menutup kelemahan. Cinta 
kadang kala tidak terwujud dalam satu ikatan perkawinan. Banyak halangan 
dan rintangan yang harus dihadapi. Begitu juga halnya dengan cinta Majnun 




Karya tulis  di atas membahas bagaimana nilai cinta yang terkandung 
dalam kisah atau novel Layla dan Majnun, sedangkan penulis dalam penelitian 
ini akan membahas bagaimana nilai tauhid yang terkandung dalam novel 
Layla dan Majnun.  
2. Artikel dalam jurnal Alfaz berjudul “Mitos Cinta Layla Majnun (Kajian 
Mitologi Roland Barthes)” karya Dadang Ismatullah. Dikatakan bahwa 
pembacaan karya sastra secara semiotika, lebih spesifiknya secara mitologi  
dapat  mengungkap hal-hal yang selama ini diyakini orang sebagai sebuah 
kebenaran, namun ketika dilakukan pembacaan secara kritis dan  mendalam, 
dapat ditemukan fakta bahwa kebenaran  itu ternyata  hanyalah  sebuah mitos. 
Sama halnya seperti cinta Layla Majnun yang selama  ini  diyakini sebagai 
cinta yang sejati dan suci. Kesejatian cinta mungkin benar adanya, namun 
kesucian cinta itu harus dipertanyakan, setelah mengetahui fakta-fakta bahwa 
kesejatian dan kesucian itu ternyata  menghancurkan  batas-batas  
kemanusiaan, bahkan batas ketuhanan.
31
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3. “Syair Qays dan Layla Karya Nizami Fanzavi Dengan Novel Layla Majnun 
Karya Nizami Ganjavi (Kajian Intertekstualitas)” karya Sri Rahayu. 
Dijelaskan bahwa novel  Layla Majnun sangat  sarat  dengan  pesan  moral  
yang bisa  dipetik,  yaitu  mengajarkan  bahwa cinta  itu  selalu  ada,  membuat  
kita  hidup. Cinta  adalah  sumber  kehidupan,  dan percayalah  pada  kekuatan  
cinta,  karena cinta  sejati  melebihi  ikatan  duniawi. Cinta  sejati  
menyebabkan  penderitaan sebanding  dengan  kebahagiaan.  Oleh karena  itu  
penuhilah  hidupmu  dengan cinta  sejati  (cinta  kepada  Tuhan),  cinta yang 
dimurnikan  dengan  penderitaan duniawi,  sebab  kelak  akan  mendapat 
berkah cahaya abadi.
32
 Sementara penulis dalam skripsi ini akan membahas 
tentang nilai-nilai tauhid yang terdapat dalam novel Layla Majnun karangan 
Hakim Nizami. 
4. Artikel dalam jurnal At-Ta‟dib berjudul “Konsep Tauhid Menurut Abdul 
Karim Amrullah dan Implikasinya terhadap Tujuan Pendidikan Islam” karya 
Ichsan Wibowo Saputro. Di dalamnya membahas bahwa dalam buku karangan 
Hamka meliputi tentang predikat Tuhan, keesaan hanya milik Allah Swt, 
konsep keagungan Tuhan, konsep keimanan dan pengorbanan, penghambaan 
kepada Allah dan ketaatan kepada pemimpin, serta  pemberian  salam  yang  
tepat.  Selain  itu,  diketahui  bahwa implikasi  konsep  tauhid  dalam  
pemikiran  Hamka terhadap tujuan pendidikan agama islam adalah untuk 
menyiapkan manusia atau peserta didik untuk menjadi orang yang beriman, 
bertakwa, dan berilmu pengetahuan, menyiapkan manusia atau  peserta  didik  
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untuk  menjadi  orang yang  bertanggungjawab, serta menyiapkan manusia 
atau peserta didik untuk menjadi orang yang berakhlak mulia.
33
 Penelitian 
diatas ini membahas tentang ketauhidan dari buku karya hamka sedangkan 
penelitian saya membahas tentang ketauhidan di dalam buku karya Nizami 
Ganzavi yang berjudul Layla dan Majnun.  
5. Mualli, dkk dalam jurnalnya berjudul “Nilai-Nilai Cinta Dalam Novel “Qais 
Dan Laila” Karya Nizami Fanjavi” . Dijelaskan bahwa nilai-nilai  cinta  
Allah  dalam  novel  Qais  dan  Laila  Karya Nizami  Ganjavi  membahas  
tentang  bagaimana  seorang  hamba  mengabdikan  dirinya kepada Allah 
semata, dan tidak memperdulikan selain Allah, rela berkorban untuk Allah 
walaupun  nyawa  sebagai  taruhannya,  juga  sesuai  dengan  ajaran  syari‟at  
Islam,  karena seorang  hamba  hanya  berbuat  sesuatu,  tapi  Allah  yang  
menentukan  semata.  Nilai-nilai cinta sesama dalam novel Qais dan Laila 
karya Nizami Ganjavi selalu terhalangi tetapi ia tetap  berusaha  sehingga  
antara  Laila  dengan  Qais  bisa  bertemu  walupun  hanya  sesaat. Karena  
mencinta  sesama  termasuk  anjuran  dalam  bermasyarakat  dan  beragama.  
Nilai-nilai  cinta  lingkungan  di  dalam  novel  Qais  dan  Laila  karya Nizami  
ganjavi  membahas tentang  ramah  atas  lingkungan  baik  kepada  manusia,  
hewan,  dan  tumbuh-tumbuhan supaya  dapat  merasakan  nikmatnya  
lingkungan,  seperti  halnya  ketika  Qais  bertemu dengan anjing yang datang 
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6. Artikel dalam jurnal Tsamratul Aini berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Tauhid 
dalam Novel „Bumi Cinta‟ Karya Habiburrahman El-Syirazi” karya Heni 
Rostiani dan Pepe Iswanto mengatakan bahwa ada beberapa niai pendidikan 
yang dapat diambil dari novel tersebut, di antaranya ialah nilai  pendidikan  
uluhiyah;  merupakan  mengesakan  Allah  dengan  perbuatan para hamba 
berdasarkan niat taqarrub yang disyari‟atkan. Kedua, nilai  pendidikan  
rububiyah;  merupakan  keyakinan  hamba  bahwa  Allah satu-satunya  Tuhan  
yang  menciptakan  seluruh  ciptaan  ini  dengan sendiri. Ketiga, nilai 
pendidikan  al-asma‟ wa ash-shifat; merupakan nama-nama dan sifat-sifat  




Karya tulis di atas berbicara tentang bagaimana nilai-nilai ketauhidan yang 
terdapat di dalam Novel “Bumi Cinta” karya Habiburrahman El-Syirazy, 
sedangkan peneliti akan membahas tentang nilai-nilai ketauhidan yang 
terdapat di dalam novel Layla dan Majnun karangan Nizami Ganzavi
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu 
dengan melakukan penelitian dari berbagai literatur yang erat hubungannya 
dengan permasalahan yang akan diteliti. Data mengenai penelitian ini diperoleh 
dari buku-buku yang terkait dengan penelitian ini.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Menurut Kirk dan Muller (1986) karakteristik penelitian 
kualitatif terletak pada objek yang menjadi fokos penelitian, jika penelitian 
kuantitatif mengukur objek dengan suatu perhitungan, dengan angka, persentase 
dan statistik. Maka, penelitian kualitatif tidak menekankan pada kuantum atau 
jumlah, jadi lebih menekan pada segi kualitas secara alamiah karena menyangkut 
pengertian, konsep, nilai serta ciri-ciri yang melekat pada objek penelitinya.
36
 
Metode penelitian deskriptif adalah sumber metode dalam meneliti suatu 
objek, baik berupa nilai-nilai budaya manusia, sistem pemikiran filsafat yang 
dihasilkan oleh para filsuf, berupa untuk mengkaji, melukiskan dan menjelaskan 
ciri-
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B. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga sumber, yaitu sumber data 
primer, sumber data sekunder dan sumber data tertier.
38
 
1. Sumber data primer, merupakan sumber data utama yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Novel karya Nizami Ganzavi yang berjudul 
“ Layla dan Majnun. 
2. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang berupa buku-buku serta 
kepustakaan yang berkaitan dengan objek material, akan tetapi tidak 
secara langsung merupakan karya filsuf tertentu yang menjadi objek 
penelitian. Buku-buku ini lazimnya merupakan komentar terhadap 
karya filsuf yang menjadi objek penelitian.
39
Data sekunder digunakan 
untuk mendukung informasi penelitian yang telah dikumpulkan dari 
sumber data primer yaitu dariu bahan pustaka, literature, peneliti 
terdahulu, buku dan lani-lainnya. Sumber data sekunder pada 
penelitian ini ialah yang mencakup tentang ketauhidan yang terkumpul 
dari beberapa jurnal dan buku yang berkaitan dengan pernelitian ini. 
Seperti, Cerita-cerita menakjubkan dari negri sufi. Terj Tales From 
The Land of The Sufis. Kemudian Jurnal Sri Rehayu Syair Qays dan 
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Layla karya Nizami Ganzavi ( kajian intertekstualitas) edu kata no 1 
2014. Dan lain sebagainya 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pada proses pengumpulan data, teknik yang dilakukan terhadap penelitian 
ini yaitu mengingat data kepustakaan (library research) merupakan uraian yang 
panjang dan lebar. Dalam pengumpulan data, maka penulis menggunakan media 
dokumenter. Dengan cara mengumpulkan data-data yang akan diteliti. Sumber-
sumber data yang telah terkumpul dijadikan dokumen. Dokumen-dokumen 
tersebut kemudian dibaca dan dipahami guna menemukan data-data yang 
diperlukan sesuai dengan rumusan masalah. 
D. Teknik Analisis Data 
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan metode deskriptif 
dengan teknik analisis isi (Content Analysis), yakni investigasi tekstual melalui 
analisis ilmiah terhadap isi pesan suatu komunikasi untuk menarik kesimpulan 
yang benar dalam sebuah novel  Layla dan Majnun  karya Nizami, dan untuk 
menemukan karakteristik pesan, yang penggarapannya dilakukan secara objektif 
dan sistematis. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data kepustakaan, yaitu dengan mengumpulkan berbagai 
literatur yang terkait dengan penelitian, baik itu sumber primer maupun 
sekunder. 
2. Berbagai literatur tersebut  kemudian dipahami, untuk mengetahui 














Berdasarkan keseluruhan pembahasan tenang novel Layla Majnun dan 
internalisasi nilai tauhid, dapat dipetik dua kesimpulan sesuai dengan rumusan 
masalah yang telah diajukan.  
1.  Novel Layla Majnun menggambarkan romantisme cinta dua insan yang 
melampaui nalar dan standar umum. Mereka menunjukkan betapa cinta tidak 
semata pertemuan raga, unjuk fisik-materi, namun lebih dari itu mengantarkan 
jiwa ke pangkuan Yang Maha Cinta. Kisah Layla dan Majnun semacam alternatif 
di tengah tren model cinta picisan hari ini, bahkan cenderung dikapitalisasi. 
Dengan menampilkan kedalaman dan keluhuran, serta hakikat cinta. Penulis 
berasumsi pembacaan dan penghayatan terhadap kisah Layla Majnun dapat 
menumbuhkan nilai-nilai kemanusiaan yang berlandaskan spirit kasih sayang. 
2. Nilai-nilai ketauhidan yang terkandung dalam novel Layla dan Majnun terlihat 
dari ungkapan dan laku yang ditunjukkan Layla dan Qais. Ungkapan 
pengagungan, pengakuan, dan permohonan kepada Allah menunjukkan 
manifestasi penghambaan diri. Penghambaan total seorang hamba merupakan 
wujud kesempurnaan tauhid. Implikasinya terlihat dari laku yang secara total 
menafikan segala sesuatu yang dapat menjauhkan dari sumber cinta, yakni Allah 
yang Rahman. Nilai tauhid berkelindan erat dengan konsep mahabbah, yang 





Mahabbah dipahami sebagai keadaan spritual seorang hamba yang melihat nikmat 
dengan kedua matanya, dan dengan hati nuraninya digunakan untuk mengukur 
kedekatannya dengan Allah, penjagaan dan perhatian-Nya, selanjutnya dengan 
iman dan keyakinan memperoleh petunjuk dan perlindungan dari Allah, sehingga 
setiap gagasan dan perilakunya akan menerapkan sesuai sifatnya Allah, yakni 
misalnya mengasihi seluruh alam (ar-Rahman). 
B. Saran 
Penelitian terkait kisah cinta Layla Majnun ini berpotensi untuk diperluas 
dan dikembangkan dengan pendekatan lainnya. Berhubung penelitian ini terbatas 
pada beberapa topik atau pendekatan, terbuka peluang untuk diulas dari perspektif 
yang berbeda, misalnya tentang metafisika dalam Novel Layla dan Majnun. 
Dengan demikian, akan selalu ada lahan kosong yang siap dikaji lebih lanjut 
secara lebih luas. 
Selanjutnya, penulis mengakui masih adanya kekurangan dan 
ketidakuratan dalam penelitian ini, maka saran dan kritik dari pembaca sangat 
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